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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Faktor reduksi kekuatan

= Koefisien Rangkak

= Deformasi pengangkuran

= Kelebihan tegangan

= Kehilangan prategang akibat perpendekan elastis

= Kehilangan gaya prategang disebabkan relaksasi tendon prategang

= Koefisian friksi

= Luas tulangan prategang
= Luas penampang

= Tinggi balok tekan

= Luas penampang satu batang tulangan

= Association of American State Highway and Transportation
Officials

= Luas bidang samping jembatan

= Luas tulangan tarik

= Luas tulangan tekan

=American Society for Testing Material

= Luas tulangan geser minimum.

= Lebar balok

= Beban garis

=Bridge Management System

XiX



BTR

bw

c.g.c
Cp
Cc
Cs

Ct

db
ds
ds

€p

Ec
Ecct
Ecst

Ecsu

Es
€s
Es

FBD
fci
fcs

= Beban tersebar merata

= Lebar badan balok.

= Jarak titik berat

= Keseimbangan gaya-gaya dalam beton

= centre gravity of concrete (kedudukan titik berat penampang)
= Letak titik berat box girder terhadap sisi bawah

= Gaya tekan yang ditahan oleh beton tekan

= Gaya tekan yang ditahan oleh tulangan baja tekan
= Letak titik berat box girder terhadap sisi atas

= Koefisien seret,

= Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik
= Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan
= Diameter tulangan.

= Jarak dari sisi tarik terluar beton ke pusat tulangan tarik
= Jarak dari sisi tarik terluar ke pusat tulangan tarik
= eksentrisitas

= Batas eksentrisitas bawah

= Modulus elatis beton

= Regangan rangkak

= kehilangan gaya prategang disebabkan susut

= nilai susut ultimit = 780.10"° mm/mm x Acs

= modulus elastisitas baja

= Eksentrisitas tengah bentang

= modulus elastis baja

= Batas eksentrisitas atas

= Faktor perangkaan

= Kuat tekan beton yang ditetapkan

= Tegangan awal pada serat bawah

= Faktor beban dinamis

= Tegangan ijin beton serat tekan saat transfer,

= Tegangan beton di pusat berat tendon saat transfer
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Lt

= Tegangan ijin beton serat tekan saat akhir.
= Tegangan awal tendon
= Tegangan baja prestress saat jacking,

= Tegangan ijin tendon prategang

= Kuat tarik tendon yang ditetapkan

= Kuat leleh tendon prategang

= Tegangan awal pada serat atas

= Tegangan ijin beton serat tarik saat transfer,

= Tegangan ijin beton serat tarik saat akhir,

= Percepatan gravitasi

= Tinggi struktur

= Jarak vertikal dari dasar tumpuan terhadap titik berat bangunan
atas

= Faktor kepentingan

= Momen inersia terhadap alas balok

= Momen Inersia

= Momen inersia terhadap titik berat balok

= Menunjukkan nomor operasi pendongkrakan.

= Koefisien Wobble

= Koefisien yang tergantung mutu beton

= Kern atas

= Batas kern bawah

= Kern bawah

= Koefisien beban gempa horizontal

= Kekakuan struktur yang merupakan gaya horisontal yang
diperlukan untuk menimbulkan satu satuan lendutan

= Batas kern atas

= Koefisien gempa vertikal

= Panjang tendon

= Panjang total jembatan yang dibebani
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Lav = Panjang bentang rata-rata dari kelompok bentang yang
disambungkan secara menerus, dan

Le = Panjang bentang ekuivalen untuk bentang menerus

Limax = Panjang bentang maksimum dalam kelompok bentang yang

disambung secara menerus.

LOF = Kehilangan gaya prategang total dalam persentase kehilangan gaya
prategang,

Ix = Panjang kabel yang diukur dari ujung kabel ke lokasi x

Mo = Momen akibat beban berat sendiri balok

Mo = Momen akibat beban-beban yang bekerja saat transfer,

Mps = Momen maksimum di tengah bentang

Mp = Momen akibat beban mati ( di luar beban mati yang bekerja saat
transfer ),

Meg = Momen max akibat beban beban gempa

Mew = Momen max akibat beban beban angin

Me = Momen akibat berat gelagar beton

ML = Momen akibat beban hidup ( di luar beban hidup yang bekerja saat
transfer ),

Mn = Momen nominal

Mg = Momen maksimum pada box girder akibat gaya rem

Mo = Momen max akibat beban lajur “D”

Mrp = Momen max akibat beban pejalan kaki

Muk = Kapasitas momen ultimit box girder prestressed

N = Jumlah tendon atau jumlah pasangan tendon yang ditarik s

n = Modulus ratio antara baja prestess dengan beton balok saat
peralihan

n = Jumlah lajur lalu lintas rencana

Nt = Jumlah tendon aktual

p = Beban garis per jalur lalu lintas

Po = Gaya prategang awal

Pe = Gaya prategang efektif
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Pet = Gaya prategang netto

Pi = Gaya prategang setelah loss of prestress

P; = Gaya prategang (aktual) yang terjadi akibat jacking

Puma = Aksi tetap beban mati tambahan struktur atas

Pwma = Berat mati tambahan

Pwus = Aksi tetap berat sendiri struktur atas

Pwms = Berat sendiri

Pro = Beban Terpusat

Py = Kehilangan tegangan akibat gesekan

q = Beban Terbagi merata setiap jalur lalu lintas

Qbs = Berat sendiri balok

Qua = Beban mati tambahan

Qm = Beban merata

R = Rasio kehilangan gaya prategang

r’ = Radius girasi

Rp = Gaya reaksi beban mati bangunan atas, positif dalam arah
kebawah

Rheq = Gaya reaksi perletakan keatas dan kebawah bila gaya lateral dari

butir a dan b diatas bekerja di tumpuan dalam arah tegak lurus

sumbu jembatan

RL = Gaya seismik pereletakan dalam arah kebawah

Rn = Koefisien lawan untuk perencanaan kekuatan

Ru = Gaya seismik pereletakan dalam arah keatas

Rveq = Gaya seismik keatas dan kebawah (kN) akibat koefisien gempa

vertikal Kv yang diperoleh dari rumus

S = Jarak tulangan geser/sengkang.
Sp = Modulus penampang bawah

St = Modulus penampang atas

T = Waktu getar struktur

t = Waktu strees relaksasi

ty =1 hari
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t2 =720 jam

ta = Tebal aspal

TEQ = Gaya geser dasar total dalam arah yang ditinjau

Tew = Kecepatan angin rencana

Trs = Gaya akibat gesekan pada perletakan

th = Tebal genangan air hujan,

Tps = Gaya internal tendon baja prategang,

Vbs = Gaya geser maksimum di tumpuan

Ve = Kuat geser nominal beton

Veo = Gaya geser max akibat beban beban gempa

Vew = Gaya geser max akibat beban beban angin

Vs = Kuat geser nominal baja tulangan geser

VSL = Vorspann System Losinger

V1 = Gaya geser maksimum pada box girder akibat gaya rem
V1o = Gaya geser max akibat beban lajur “D”

Vrp = Gaya geser max akibat beban pejalan kaki

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau.
Vw = Kecepatan angin rencana

Wy = Beban imbang oleh tendon

Wp = Beban mati

Wg = Berat sendiri penuh

W, = Batasan rasio tulangan prategang agar penampang daktail
Wsp = Beban mati tambahan

Wit = Berat total nominal bangunan yang mempengaruhi percepatan

gempa, diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan
Wrp = Berat sendiri struktur atas dan beban mati tambahan, ditambah

setengah berat sendiri struktur bawah

X = Letak garis normal

Xb = Jarak garis netral dari tepi beton tekan

Xi = Jarak horizontal dari titik berat bangunan atas terhadap perletakan
no i
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= Jarak dari sumbu yang melalui titik berat

= Persamaan lintasan tendon

= Jarak garis netral terhadap sisi atas.

= Jarak garis netral terhadap sisi bawah.

= Jarak vertikal antara as ke as tendon

= Jarak pusat berat tendon terhadap sisi bawah box girder
= Jumlah total perubahan sudut sepanjang lintasan

= Konstanta yang tergantung pada mutu beton

= Perpendekan beton

= Lendutan ke atas akibat gaya prategang pada simple beam
= Lendutan dengan beban merata pada simple beam dihitung
= Regangan desak beton

= Regangan elastic shortening

= Regangan tarik beton

= Regangan leleh tulangan tarik

= Koefisien standar susut beton

= Rasio tulangan maksimum

= Rasio tulangan minimum

= Rasio tulangan

= Rasio tulangan imbang

= Rasio tulangan prategang

= Koefisien Rangkak
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Rekap Perhitungan kebutuhan tendon struktur box girder

prestressed bentang 50 meter

XXVi



